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 The high population in Indonesia has an impact on increasing the mobility of the 
population in work and activities, which is followed by the increased 
transportation facilities needed by the community. One of the negative effects of 
the increasing number of vehicles is the danger of exhaust emissions. One way 
to minimize the danger of exhaust gases is to regulate the mixture of air and fuel 
on the gasoline engine. In Yamaha injection motors there is a CO setting 
technology, this technology will have an impact on fuel use. The standard CO on 
a Yamaha motorbike is 0 and can be added or reduced (±) until it reaches 30. 
Increasing CO one strip will cause the fuel sprayed by the injector to be reduced 
by 0.05 cc. Examination of exhaust gas emissions is carried out using the Qrotect 
401 Engine Gas Analyzer which is capable of measuring CO2, O2, CO, HC and 
Lamda. Based on the test results show that the lowest exhaust emissions are 
produced by the vehicle at 2500 rpm and in CO-30 mode settings, namely CO 
gas emissions of 0.49%. So we can conclude that the lowest exhaust gas 
emissions are produced by the vehicle at rpm 2500 with CO-30 settings. In 
addition to co mode settings, variations in engine rpm also affect exhaust 
emissions. In different modes but with different rpm the results will also be 
different. In the CO 10 mode setting with rpm 1400 CO gas emission is produced 
at 2.102 while at 2500 rpm is produced 0.821. So at rpm 2500 produced exhaust 
emissions lower than rpm 1400. There is a significant effect between CO mode 
settings and engine rpm on motorcycle exhaust emissions. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah 
penduduk terbesar ke – 4 di dunia setelah Cina, India 
dan Amerika Serikat. Rata-rata laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 1,35% pertahun dan diperkirakan 
akan mencapai 400 juta jiwa pada tahun 2050 [1] 
Tingginya jumlah penduduk akan berdampak pada 
peningkatan mobilitas penduduk dalam bekerja dan 
beraktivitas, dengan semakin meningkatnya mobilitas 
maka akan meningkatkan sarana transportasi yang yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, dan daya beli masyarakat 
pada kendaraan bermotor juga akan meningkat. 
Kendaraan bermotor yang digunakan untuk 
menunjang kehidupan manusia selama ini menimbukan 
efek negatif terhadap kualitas udara. Emisi gas buang 
NOx, SO2, CO2, khususnya CO dan Pb pada 
pembakaran tidak sempurna dalam kendaraan bermotor 
sangat berbahaya bagi manusia. Polutan tersebut akan 
mencemari udara bersih, sehingga kebanyakan udara 
yang digunakan untuk bernapas justru udara yang tidak 
bersih atau banyak mengandung polutan. Hal tersebut 
akan berdampak bagi kesehatan manusia yang bisa 
menimbulkan berbagai macam gangguan, khususnya 
gangguan pernapasan. Salah satu gas paling berbahaya 
dari emisi gas buang adalah HC (hidrokarbon). [2] 
Salah satu cara untuk mengurangi dampak emisi 
gas buang adalah dengan penyetelan air fuel ratio.[3] 
Air Fuel Ratio adalah perbandingan udara dan bahan 
bakar (bensin) yang masuk ke dalam ruang bakar mesin. 
Secara teoritis ,teori stoikiometri menyatakan AFR 
yang ideal adalah 14,7:1. Dengan pengertian untuk 
membakar 1 gram bensin dibutuhkan 14,7 gram udara 
untuk menghasilkan pembakaran yang sempurna. 
Namun pada kenyataannya di lapangan, AFR yang 
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terbentuk tidak selalu secara teoritis, karena mesin 
bekerja pada kondisi yang fluktuatif tergantung beban 
yang dibawa oleh mesin. 
Salah satu merk kendaran bermotor yang 
diminati oleh masyaarakat adalah Yamaha. Pada motor 
Yamaha terdapat teknologi pengaturan CO, teknologi 
ini akan berdampak pada penggunaan bahan bakar. CO 
standar pada motor Yamaha adalah 0 dan dapat 
ditambah atau dikurangi (±) sampai mencapai angka 30. 
Bertambahnya CO satu strip akan menyebabkan bahan 
bakar yang disemprotkan oleh injector dikurangi 0,05 
cc. Perubahan konsumsi bahan bakar akan diikuti oleh 
perubahan pada emisi gas buang. Selain konsumsi 
bahan bakar rpm pada kendaran juga akan 
mempengarui emisi gas buang pada kendaraan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
























Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
2.2  Metode Pengumpulan Data 
Dalam studi ini proses pengumpulan data 
dilakukan dalam dua tahap: 
Tahap Pertama 
Pengumpulan data perlakuan perubahan mode CO 




Pengumpulan data setelah perlakuan perubahan 
rpm motor CO terhadap perubahan konsentasi gas 
CO pada emisi gas buang. 
 
2.2   Pelaksanaan Eksperimen 
Pengujian emisi gas buang dilakukan dengan 
menggunakan alat uji Engine Gas Analiser 
Qrotect 401 yang mampu mengukur CO2, O2, 
CO, HC dan lamda. Pengujian dilakukan berdasar 
prosedur kepmen Lingkungan hidup No 5 tahun 
2006, yaitu masing-masing pengujian dilakukan 
sebanyak lima kali pengujian dan putaran 
stasioner. [4] Dari lima kali pengujian pada setiap 
pengujian diambil rata-rata hasil pengujian. 
Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu 
dilakukan tune up untuk memastikan dan 
mengembalikan performa mesin mendekati 
standar. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Data Hasil Pengujian 
Data Hasil Pengujian Pengaruh Setting Mode CO 
dan RPM terhadap emisi gas CO.  
1. Berikut ini adalah data hasil pnegujian setting 
mode CO terhadap emisi gas CO pada motor 
Mio GT 110. 
 






Nilai λ  
gas 
buang 
1. -30 1400  0,070 
% 
0,934 
2. -20 1400  0,069 
% 
0,982 
3. -10 1400  0,183 
% 
0,974 
4. 1 1400  1,093 
% 
0,890 
5. 10 1400  2,102 
% 
0,817 
6. 20 1400  2,839 
% 
0,764 




Sumber: analisa laboratorium 
 







Nilai λ  
gas 
buang 
1. -30 2500  0,049 
% 
0,972 
2. -20 2500  0,180 
% 
0,948 
3. -10 2500  0,370 
% 
0,915 
4. 1 2500  0,621 
% 
0,852 
5. 10 2500  0,821 
% 
0,815 
6. 20 2500  1,034 
% 
0,774 
7. 30 2500  1,280 
% 
0,767 




Persiapan Bahan dan 
Alat 
Pengukuran 
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1) Pengaruh Penyetelan Mode CO dan RPM 
terhadap Emisi Gas Buang Sepeda Motor 
       Penyetelan ini bertujuan untuk mengetahui 
setting mode CO dan rpm yang dapat menghasilkan 
emisi gas buang yang rendah.  
 
Gambar 2 Grafik Hasil Pengujian setting Mode CO pada    
RPM 1400 terhadap emisi gas buang 
 
       Gambar 2 menunjukkan bahwa emisi gas buang 
paling rendah dihasilkan kendaraan pada pada rpm 
2500 dan pada settingan mode CO -30 yaitu emisi 
gas CO sebesar 0,49 %. Jadi dapat kita simpulkan 
bahwa emisi gas buang terrendah dihasilkan 
kendaraan pada rpm 2500 dengan settingan CO -30. 
 
2) Pengaruh pengaturan mode CO terhadap emisi 
gas buang sepeda motor Yamaha 
       Hasil uji hipotesis penelitian ini menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variasi 
setting CO terhadap emisi gas buang. 
 
 
Gambar 3 Grafik pengujian settingan mode CO terhadap 
emisi gas buang 
        
   Gambar 3 menunjukkan bahwa variasi settingan 
mode CO terhadap emisi gas buang. Pada mode CO 
-30 dapat dihasil kan emisi gas buang paling rendah 
yaitu sebesar 0,70 pada rpm 1400 dan 0,49 pada rpm 
2500. Sedangkan emisi gas buang paling besar 
dihasilkan pada mode CO 30 yaitu sebesar 3,386 
pada rpm 1400 dan sebesar 1,280 pada rpm 2500. 
 
3) Pengaruh rpm mesin terhadap emisi gas 
buang sepeda motor Yamaha 
       Hasil uji hipotesis penelitian ini menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variasi 
rpm terhadap emisi gas buang. 
 
Gambar . 4 Grafik pengujian rpm mesin terhadap emisi gas 
buang 
 
       Gambar 4 menunjukkan bahwa variasi rpm 
mesin terhadap emisi gas buang. Pada mode yang 
berbeda namun dengan rpm berbeda hasilnya juga 
akan berbeda. Pada settingan mode CO 10 dengan 
rpm 1400 dihasilkan emisi gas buang CO sebesar 
2,102 sedangkan pada rpm 2500 dihasilkan 0,821. 
Jadi pada rpm 2500 dihasilkan emisi gas buang lebih 
rendah daripada rpm 1400. 
 
4. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
settingan mode CO pada sepeda motor Yamaha 
dengan emisi gas buang 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara rpm 
mesin dengan emisi gas buang pada sepeda 
motor 
c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
settingan mode CO dan rpm mesin terhadap 
emisi gas buang sepeda motor 
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